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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage, sales growth, capital
intensity, dan political connection terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun pengamatan yaitu dari tahun 2016 sampai 2020. Populasi
penelitian ini berjumlah 44 perusahaan dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 perusahaan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi data panel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage dan sales growth berpengaruh positif signifikan terhadap tax
avoidance, sedangkan capital intensity dan political connection tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020. Sebagai upaya untuk meminimalisir adanya tax avoidance maka pihak manajemen perusahaan perlu
memprioritaskan kebijakan terkait dengan pajak agar tidak tergolong ke dalam tindakan tax avoidance.
Salah satu caranya yaitu dengan lebih memerhatikan setiap langkah yang akan dilakukan di samping risiko
yang ditimbulkan oleh setiap keputusan yang diambil sesuai dengan peraturan dan pedoman perpajakan
yang berlaku.
Kata kunci: Leverage, Sales growth, Capital intensity, Political connection, Tax avoidance.

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine and analyze the effect of leverage, sales growth, capital

intensity, and political connection on tax avoidance in mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2016-2020. The research method used is a quantitative method. The data used is secondary
data in the form of financial statements of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 5
years of observation, from 2016 to 2020. The population of this study amounted to 44 companies and the
sample in this study amounted to 16 companies using purposive sampling technique. The analytical method
used is panel data regression analysis. The results showed that leverage and sales growth have a significant
positive effect on tax avoidance, and capital intensity and political connection do not have a significant
positive effect on tax avoidance in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020.
In an effort to minimize tax avoidance, the company’s management needs to prioritize policies related to
taxes so that they are not classified as tax avoidance actions. One way is to pay more attention to every step
that will be taken in addition to the risks posed by every decision taken in accordance with applicable tax
regulations and guidelines
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1.  Pendahuluan

Pajak merupakan satu di antara beberapa jenis penerimaan yang memiliki kapasitas besar
dan masuk dalam urutan pertama dalam memberikan kontribusi berupa kas kepada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) apabila dibandingkan dengan pembayaran dari sektor
lain. Berdasarkan informasi dari APBN bahwa realisasi penerimaan pajak selama 5 tahun terakhir
tidak sesuai dengan target yang sudah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementrian
Keuangan. Target dan realisasi penerimaan pajak selama 5 tahun terakhir adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2016-2020

Tahun Target Realisasi Nilai Prosentase
(Triliun Rupiah) (Triliun Rupiah) (%)

2016 1.539,00 1.283,00 83,40

2017 1.283,57 1.147,00 89,40

2018 1.424,00 1.315,93 92,41

2019 1.577,60 1.332,10 84,44

2020 1.198,82 1.069,98 89,25

Sumber: www.kemenkeu.go.id

Pemerintah secara konsisten berupaya memperluas fokus pendapatan dari sektor pajak.
Namun, ada banyak hambatan dalam mencapai tujuan ini, terutama karena adanya aktivitas
penghindaran pajak atau tax avoidance oleh perusahaan. Praktik tax avoidance berdasarkan pada
perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan, hal ini menyebabkan ketidakpatuhan
oleh perusahaan sebagai wajib pajak. Banyak kasus tax avoidance yang menunjukkan bahwa
sebagian besar tindakan ini dimotivasi oleh upaya perusahaan untuk menghindar dari pembayaran
pajak dan menghemat biaya dari sektor pajak. Besarnya tarif pajak yang ditanggung perusahaan
membuat perusahaan melakukan tax planning yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan prinsip
perusahaan bahwa perusahaan menginginkan laba yang sebesar-besarnya.

Praktik tax avoidance pernah terjadi pada PT Adaro Energy Tbk. Sebuah laporan
internasional yang dibuat oleh Global Witness mengungkapkan bahwa PT Adaro Energy Thk telah
menghindari pajak dengan mengambil langkah transfer pricing melalui cabangnya di Singapura,
khususnya Coaltrade Services International. Laporan berjudul Taxing Times for Adaro
memberikan informasi bahwa Adaro telah mengalihkan keuntungan untuk menghindari pajak dari
pertambangan batubara yang ditambang di Indonesia. Laporan tersebut mengklarifikasi bahwa dari
tahun 2009 sampai 2017 PT Adaro Energy Tbk melalui anak perusahaannya membayar USD 125
juta atau kurang dari apa yang seharusnya dilakukan di Indonesia.

Adanya tax avoidance diakibatkan oleh beberapa faktor. Penelitian ini menguji faktor yang
memengaruhi tax avoidance yaitu leverage, sales growth, capital dan political connection.
Peraturan perundang-undangan yang merupakan pedoman untuk mengatur jumlah pajak yang
harus dibayarkan oleh perusahaan ternyata memiliki celah bagi perusahaan untuk mengambil
tindakan penghindaran pajak. Hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah adanya praktik tax
avoidance tidak melanggar substansi undang-undang, tetapi tidak mendukung tujuan undang-
undang perpajakan. Jadi, tindakan tax avoidance merupakan hal yang sangat rumit karena tindakan
ini diperbolehkan tetapi tidak diinginkan. Dengan demikian penelitian ini menganalisis pengaruh
leverage, sales growth, capital dan political connection terhadap tax avoidance. (Muntahanah et
al, 2021; Rokhayati et al, 2021)
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2. Tinjauan Pustaka
2.1 Teori Agensi

Menurut Jensen & Meckling (1976), hubungan keagenan adalah kesepakatan antara
sekurang-kurangnya satu orang (principal) yang memerlukan orang lain (agent) untuk
menawarkan bantuan dan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Teori
keagenan digunakan untuk memperjelas perbedaan kepentingan antara principal dan agent dengan
mengasumsikan bahwa setiap bagian terinspirasi oleh kepentingannya sendiri sehingga dapat
menyebabkan perselisinan antara keduanya. Hubungan lain teori keagenan dengan tax avoidance
adalah adanya konflik yang terjadi terhadap kepentingan laba perusahaan antara pemungut pajak
(fiskus) dengan pembayar pajak (manajemen perusahaan) (Nirmala et al, 2022, Rokhayati et al,
2021)
2.2 Teori Regulasi

Teori regulasi mengemukakan bahwa ketentuan atau pedoman diperlukan dalam
pembukuan. Hubungan antara teori ini dengan tindakan penghindaran pajak adalah bahwa ada
konsekuensi aspek finansial yang menjadi premis dari siklus politik dalam perencanaan pengaturan
standar sehingga interaksi politik merupakan upaya yang dibuat oleh individu atau perkumpulan
yang berkepentingan untuk berkampanye dalam meningkatkan utilitas mereka. (Dessriadi et al,
2022; Awaliyah et al, 2021; Rokhayati et al 2021, Purnomo et al, 2021)
2.3 Pajak

Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. dalam bukunya Mardiasmo (2018), pajak adalah
iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak
mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk
membayar pengeluaran umum (Muntahanah, et al, 2021; Sundari & Uripi, 2021; Rokhayati et al,
2021; Purnomo, 2021)
2.4 Tax avoidance

Menurut Pohan (2017) & Surveyandini (2021), tax avoidance merupakan upaya yang
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan
yang berlaku 4 karena metode dan teknik yang digunakan yaitu dengan memanfaatkan kelemahan-
kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan untuk mengurangi
ukuran besarnya pajak yang terutang. Penghindaran pajak dilakukan oleh perusahaan untuk
mengurangi tingkat pengeluaran pajak yang seharusnya dilakukan untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan. (Muntahanah et al, 2021; Purnomo & Danuta, 2022; Winarto et al, 2022)
2.5 Leverage

Menurut Sari & Kinasih (2021), leverage adalah pengukur besarnya perbandingan keuangan
perusahaan memakai utang untuk pembiayaan aktivitas operasional perusahaan. Manajemen
perusahaan cenderung lebih memilih utang sebagai pendanaan eksternal yang mengakibatkan
munculnya beban bunga. Beban bunga yang timbul dari leverage merupakan biaya tetap yang
dimaksudkan agar meningkatkan keuntungan perusahaan (Murdijaningsih & Muntahanah, 2021;
Octisari et al, 2021; Adhitya et al, 2022)
2.6 Sales growth

Menurut Fionasari, Putri & Sanjaya (2020) & Rokhayati (2020), sales growth atau
pertumbuhan penjualan adalah perubahan penjualan pada laporan keuangan per tahun yang dapat
mencerminkan prospek perusahaan dan profitabilitas di masa yang akan datang. Sales growth
dapat diperkirakan dengan membandingkan penjualan tahun ini dengan penjualan tahun lalu
(Mudijaningsih & Muntahanah, 2020; Achadi et al, 2021; Adhitya, 2021; Winarto et al, 2021)
2.7  Capital intensity
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Menurut Sari (2019) & Purnomo et al (2021), capital intensity merupakan seberapa besar
proporsi aset tetap dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tarif pajak yang harus dibayar
dapat diminimalisir dari depresiasi aset tetap yang ditimbulkan oleh proporsi aset tetap perusahaan
(Koesoemasari et al, 2022; Rokhayati et al, 2022; Panggarti et al, 2022)

2.8 Political connection

Menurut Purwanti dan Sugiyarti (2017), political connection atau koneksi politik adalah
suatu kondisi di mana terjadi hubungan antara perkumpulan tertentu dengan perkumpulan yang
berkepentingan terhadap masalah pemerintahan yang digunakan untuk mencapai halhal tertentu
yang dapat membantu kedua pelaku. Political connection dianggap sebagai salah satu sumber yang
paling penting bagi perusahaan karena hubungan antara perusahaan dengan politik dianggap dapat
membantu perusahaan dalam menghindari pajak (Handayani et al, 2021, Surveyandini et al, 2021)

3. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020 dengan
jumlah 44 perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 yang memeperoleh laba
serta memiliki data atas seluruh variabel penelitian yang diteliti. Teknik pengambilan sampel yaitu
dengan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

e Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020.

e Perusahaan pertambangan yang memperoleh laba selama periode 2016-2020.

e Perusahaan pertambangan yang memiliki data atas seluruh variable penelitian yang diteliti
selama periode 2016-2020.

Berdasarkan kriteria diatas diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan dengan rentang waktu
penelitian 5 tahun. Total sampel dalam penelitian ini terdiri dari 80 data laporan keuangan
perusahaan. Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Sedangkan data pendukung didapat
melalui studi pustaka dari jurnal-jurnal ilmiah dan literatur pembahasan yang berhubungan dengan
penelitian ini. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari laporan keuangan yang
diperoleh dari website resmi BEI (www.idx.co.id) serta referensi-referensi yang diperoleh dari
sumber lain. Model regresi data panel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Yit = a + b1X1lit + b2X2it + b3X3it + b4X4it + e
Keterangan:
Y : Tax avoidance
a . Konstanta
bn : Koefisien Regresi
X1 : Leverage
X2 : Sales growth
X3 : Capital intensity
X4 : Political connection
i : Unit Cross Section
t : Periode Waktu (time series)
e : error term

4.  Hasil
Pengujian multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar
variabel independen. Kriteria pengujian menyatakan apabila nilai koefisiensi <0,10 maka
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dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinier. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model
dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas. Pengujian asumsiheteroskedastisitasdigunakan
untuk mengetahui apakah residual memiliki ragam yang homogen atau tidak.Pengujian asumsi
pada penelitian ini dilihat melalui uji Gletjser. Kriteria pengujian menyatakan apabila nilai
probabilitas >a(0,05) maka dinyatakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan uji gletjser dengan bantuan Eviews-10 nilai probabilitas untuk
masing-masing variabel bebas lebih besar dari a (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam analisis tersebut. Hasil pengujian persamaan
regresi diperoleh Nilai konstanta (C) sebesar 0,167681 atau 17% menunjukkan apabila variabel
independen vyaitu leverage, sales growth, capital intensity, dan political connection tidak
mengalami perubahan atau konstan, maka tax avoidance yang terjadi pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai 2020 bernilai 17%.
Nilai koefisien regresi leverage (DER) yang diperoleh sebesar -0,397258 atau -40% berarti bahwa
leverage mempunyai pengaruh terhadap ETR 58 dengan arah negatif. Nilai koefiesien regresi sales
growth (g) diperoleh sebesar -0,056468 atau -6% memperlihatkan bahwa sales growth mempunyai
pengaruh terhadap ETR dengan arah negative. Nilai koefisien regresi capital intensity (CIR)
diperoleh sebesar 2,57498 atau 257% memperlihatkan bahwa capital intensity mempunyai
pengaruh terhadap ETR dengan arah positif sehingga diartikan bahwa capital intensity
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Nilai koefisien regresi political connection (PC)
diperoleh sebesar -0,997015 atau - 100% memperlihatkan bahwa political connection mempunyai
pengaruh terhadap ETR dengan arah negatif sehingga diartikan bahwa political connection
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

5. Pembahasan
5.1 Pengaruh Leverage terhadap Tax Aoidance

Berdasarkan hasil uji t leverage terhadap tax avoidance, dapat dilihat bahwa nilai -thitung < -
trapel atau -7,372304 < -1,99210 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,0000 yang artinya bahwa
leverage memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Semakin tinggi leverage
mengindikasikan kecenderungan perusahaan pertambangan untuk melakukan penghindaran pajak
yang semakin tinggi juga, hal ini disebabkan oleh meningkatnya beban bunga yang dapat
digunakan sebagai pengurang dari penghasilan kena pajak (Faizah & Adhivinna, 2017). Utang
yang menimbulkan beban bunga dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Beban bunga
yang dapat dimanfaatkan untuk penyisihan dari penghasilan kena pajak adalah beban bunga yang
timbul karena tedapat pinjaman kepada pihak ketiga atau bank. Apabila utang dikelola dengan
baik akan memberikan banyak keuntungan bagi perusahaan, misalnya memberikan manfaat yang
lebih besar sehingga keuntungan bagi penyandang dana akan lebih meningkat dan penggunaan
utang tidak mengarah pada penambahan kepemilikan perusahaan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
leverage adalah salah satu penentu tingkat tinggi rendahnya penghindaran pajak dalam perusahaan
pertambangan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Mahdiana & Amin (2020) yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

5.2 Pengaruh Sales growth terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil uji t sales growth terhadap tax avoidance, diperoleh nilai -thitung < -ttavel
atau -3,655348 < -1,99210 dengan nilai signifikansi < 0,05 sebesar 0,0004, yang artinya bahwa
sales growth mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Semakin tinggi
sales growth maka semakin besar kemungkinan keuntungan yang dihasilkan perusahaan akan
besar (Ainniyyaet.al, (2021). Jika keuntungan yang dihasilkan perusahaan besar, maka perusahaan
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akan melakukan tax planning yang lebih baik untuk dapat meminimalkan tarif pajak yang
dibayarkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sales growth adalah salah satu penentu tingkat tinggi
rendahnya penghindaran pajak dalam perusahaan pertambangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian oleh Tebiono & Sukadana (2019) yang menyatakan bahwa sales growth berpengaruh
positif terhadap tax avoidance.

5.3 Pengaruh Capital intensity terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil uji t capital intensity terhadap tax avoidance, dapat dilihat bahwa nilai -
thitung > -ttabel atau -1,371775 > -1,99210 dengan nilai signifikansi > 0,05 sebesar 0,1736, yang
artinya capital intensity tidak mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, yang
berarti besar atau kecilnya capital intensity tidak memengaruhi terjadinya praktik tax avoidance.
Perusahaan yang berinvestasi dengan modal terkait aset tetap yang tinggi tidak bertujuan untuk
aktivitas penghindaran pajak, tetapi berfungsi dan terkhususkan untuk operasional perusahaan
serta berguna untuk investasi perusahaan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa capital intensity bukan
merupakan salah satu penentu tingkat tinggi rendahnya penghindaran pajak pada perusahaan
pertambangan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Budianti & Curry (2018) yang
menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance.

5.4  Pengaruh Political connection terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil uji t political connection terhadap tax avoidance, dapat dilihat bahwa nilai
~thitung > -ttaber atau -1,99210 > -1,98177 dan nilai sig > 0,05 sebesar 0,0529, yang artinya political
connection tidak mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, yang artinya
besar atau kecilnya political connection tidak memengaruhi terjadinya praktik tax avoidance.
Kedekatan suatu perusahaan menjadikannya lebih berhati-hati dalam menetapkan setiap keputusan
dan kebijakan untuk terus mendapatkan penghargaan dari otoritas publik sebagai wajib pajak yang
patuh. Memanfaatkan koneksi politik memberikan keuntungan bagi perusahaan, tetapi perusahaan
lebih memerhatikan implikasi jangka panjangnya (Lestari & Putri, 2017). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa political connection bukan merupakan salah satu penentu tingkat tinggi rendahnya
penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Carolina & Purwantini (2020) yang menyatakan bahwa political connection tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap tax avoidance.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa leverage, sales growth, capital intensity
dan political connection berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Implikasi dalam penelitian
ini yaitu sebagai upaya untuk meminimalisir adanya tax avoidance maka pihak manajemen
perusahaan perlu memprioritaskan kebijakan terkait dengan pajak agar tidak tergolong ke dalam
tindakan tax avoidance. Salah satu caranya yaitu dengan lebih memperhatikan setiap langkah yang
akan dilakukan di samping risiko yang ditimbulkan oleh setiap keputusan yang diambil sesuai
dengan peraturan dan pedoman perpajakan yang berlaku.
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